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ABSTRAK 
 
Umardani Hartopo. J2B005091. Keragaman Musa acuminata Colla Liar dengan 
Pendekatan Morfologi dan Molekuler. Laboratorium Genetika Tumbuhan LIPI, 
Cibinong. Di bawah bimbingan Hermin Pancasakti K. dan Sri Utami. 
 
 
Indonesia merupakan salah satu negara pusat keragaman tumbuhan 
pisang. Salah satu jenis pisang liar adalah Musa acuminata Colla yang umumnya 
ditemukan tumbuh alami, mempunyai banyak biji, bersifat diploid (2n=2X=22) 
dan bergenotip AAw. M. acuminata Colla liar tidak dikonsumsi karena berbiji. 
Banyaknya varietas M. acuminata Colla liar menunjukkan keragaman genetik 
dalam jenis tersebut. Potensinya belum digali dan dimanfaatkan. Salah satu 
potensinya adalah resisten terhadap serangan penyakit layu karena Fusarium 
oxysporum f.sp. cubens. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan keragaman 
fenotip serta genotip varietas M. acuminata Colla liar. Keragaman genotip          
M. acuminata Colla ini dilakukan dengan menggunakan penanda molekuler 
Random Amplified Polimorphic DNA (RAPD). Keragaman fenotip ditentukan 
dengan dasar ciri-ciri morfologi yang meliputi organ batang, daun, bunga dan 
tunas. Sampel berjumlah 25 yang terdiri atas 15 sampel M. acuminata Colla var. 
banksii; 2 sampel M. acuminata Colla var. bantamensis; 4 sampel M. acuminata 
Colla var. malaccensis; 3 sampel M. acuminata Colla var. nakaii; dan 1 sampel 
M. acuminata Colla var. sumatrana. Hasil penelitian menunjukan bahwa hanya 6 
primer yang menghasilkan fragmen DNA yaitu berjumlah 54 dengan ukuran    
280 pb - 2000 pb, dimana 48 fragmen (88,89%) merupakan pita polimorfik dan 6 
fragmen lainnya (11,11%) merupakan pita monomorfik. Nilai koefisien kesamaan 
fenotip tertinggi ditemukan antara varietas banksii dan sumatrana (0,80), 
demikian juga nilai koefisien kesamaan genotip tertinggi juga terdapat antara 
varietas banksii dan sumatrana (0,83). Dibandingkan dengan pendekatan fenotip, 
pendekatan genotip (molekuler RAPD) ternyata mampu menunjukkan variasi 
yang ada pada individu-individu yang masih berada dalam kelompok varietas 
yang sama. 
 
 
Kata kunci : keragaman fenotip, keragaman genotip, RAPD, pisang liar, Musa acuminata. 
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